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EFEKTIFITAS DESAIN AIR MANCUR TERHADAP LINGKUNGAN 
SEKITAR BUNDARAN GLADAG SURAKARTA 
 
Siti Abadiyah 
Jurusan Teknik Sipil UMT 
 
ABSTRAK 
 
Muncratan air yang berasal dari air mancur yang terletak di bundaran gladag Surakarta 
mengganggu para pengguna jalan yang melintas. Oleh karena itu penelitian ini ditujukan untuk 
mengetahi sejauh mana efektifitas air mancur terhadap lingkungan sekitarnya.Untuk lebih bisa 
mengefisienkan lansekap kota yang telah ada sehingga keberadaannya tidak sia-sia, dan 
megurangi penyimpangan-penyimpangan yang terjadi. Dengan metode penelitian menggunakan 
analisa desain dalam segi fungsi termal, estetika dan nodes yang dianalisa menggunakan putaka 
(standar). Diketahui dari hasil analisis tersebut bahwa pada fungsi termal efektifitas desain air 
mancur hanya pada siang hari, sedangkan malam hari lebih efektif pada fungsi estetik. Pada 
fungsi nodes kurang berefektif pula, terutama dalam segi standar ukuran luasan area air mancur 
yang dilihat dari tingginya air yang di mancurkan. Dapat disimpulkan, desain yang terbaik 
untuk mengantisipasi permasalahan di atas yaitu dengan mengganti luasan area air mancur yang 
sesuai dengan standart yang telah ditentukan sehingga dapat terefisiensikan air mancur tersebut.   
 
Kata Kunci: Bunderan Gladag, Desain Air Mancur, Efektifitas. 
 
1.  PENDAHULUAN  
Kota Solo dibangun melalui Planned settle-
ment keraton yang bersifat lambang kosmologis 
seperti diuraikan sebelumnya sebagai kota yang 
mengagungkan alam dan Tuhan. Dalam sistem 
aristokrasi inilah peradaban dan morfologi kota-
kota pra industri yang penuh sentuhan rasa dan 
keagungan kosmos telah mewariskan sejarah citra 
budaya menjadi sumber desain kota (Design 
quarry). Maka,  lansekap yang berada pada daerah 
keraton dalam hal ini di sekitar jalan jendral 
Sudirman yang sekarang bernama jalan Galadhag 
(Gladag) dan merupakan wilayah strategis di kota 
Bengawan sebab semua denyut nadi kehidupan 
baik politik, ekonomi, budaya, maupun agama 
bermuara di sekitarnya, merupakan lansekap yang 
digunakan sebagai poros dari kota Solo. 
Elemen lansekap kota yang mendukung pada 
area ini disesuaikan berdasarkan pada kebudayaan 
dan tradisi yang berada pada daerah setempat. 
Salah satunya yaitu air mancur yang berada tepat 
di depan pintu gerbang kraton. Air mancur ini 
berbentuk bulat dipertimbangkan agar tidak 
menghambat sirkulasi kendaraan yang melewati 
daerah tersebut terlebih daerah tersebut memiliki 
lalulintas yang cukup padat. Ketinggian air yang 
di perlihatkan tidak sampai menutupi pandangan 
pada poros  sumbu garis lurus. Selain itu air yang 
di mancurkan memiliki 4 pola air mancur untuk 
menambah estetika dari atraksi air mancur.  
Atraksi air mancur ini tidak dipertunjukan 
terus menerus selama 1 hari penuh, tapi memiliki 
jam-jam tertentu. Namun, bila pada saat air 
mancur ini beratraksi, air yang dimancurkan 
tertiup angin dan pengguna kendaraan yang se-
dang melintas terkena cipratan air tersebut ter-
utama pada pengguna kendaraan roda 2. Selain 
itu, airnya pun jatuh mengalir ke jalan, dan 
mengganggu baik penggunaan jalan maupun 
material jalan yaitu terdiri dari aspal yang 
memiliki kelemahan pada kekuatan material bila 
tergenang air dan pada akhirnya merusak jalan 
(jalan menjadi bergelombang).   
 
2. TINJAUAN PUSTAKA  
Air Mancur merupakan sebuah pengaturan 
air yang keluar dari sebuah sumber, mengisi 
baskom dengan bentuk tertentu, dan disalurkan ke 
baskom lainnya.  
Memiliki Fungsi:  
 Sebagai pengendali thermal. Percikan air 
mancur di tengah-tengah courtyard menam-
bah kadar uap air sehingga udara menjadi 
lembab, penguapan berkurang. 
 Kekuatan air dalam gerak memberikan efek 
dramatik, sehingga menjadi pusat perhatian. 
 
Bentuk atau Jenis Air Mancur  
Bentuk dan jenis air mancur dapat berupa air 
mancur dinding, air mancur pot, air mancur 
kolam, dsb. Untuk air mancur kolam bervariasi 
dari desain tradisional kolam satu tingkat sampai 
air mancur dengan kolam bertingkat-tingkat.  
Ukuran air mancur harus disesuaikan dengan 
ukuran taman. Air mancur berukuran besar cocok 
untuk taman yang luas, demikian pula air mancur 
ukuran kecil akan bagus berada di taman yang 
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mungil. Untuk taman mungil dapat dipilih air 
mancur yang dipasang pada dinding karena tidak 
membutuhkan space yang terlalu besar. Untuk 
taman yang luas akan lebih leluasa dalam 
pemilihan desain dan ukuran air mancur. Kolam 
air atau kolam ikan dengan berbagai bentuk air 
mancur dapat dipilih sesuai selera. Adapun bentuk 
dan jenis sepeti gambar di bawah ini: 
 
 
Gambar 1: Air Mancur yang di Tempel di Dinding dan 
Kolam. 
(Sumber: www. architectaria.com) 
 
 
Gambar 2: Air Mancur Pot. 
(Sumber: www. architectaria.com) 
 
 
Gambar 3: Air Mancur Pot. 
(Sumber: www. architectaria.com) 
Selain itu, ukuran luasan area air mancur 
menurut Neufert disesuaikan dengan tingginya 
atau derasnya air itu memancurkan air, seperti 
pada gambar berikut: 
 
 
Gambar 4: Jarak Percikan. 
(Sumber:  Neufert, data arsitek jilid 1) 
 
3. METODE PENELITIAN 
1). Fokus Penelitian 
Diarahkan untuk mengetahui sejauh mana 
efektifitas desain air mancur yang terdapat di-
depan Gapura Gladag yang merupakan pintu 
masuk dari arah utara ke area Keraton Surakarta.  
Dalam penelitian dilakukan dengan menggu-
nakan 3 tahapan yaitu:  
1. Penyediaan data 
Dalam hal ini terdapat beberapa aspek yang 
diperhaikan: 
a. Objek Penelitian, objek penelitian ini adalah 
air mancur Gladag yang bertempat di jalan 
Jendral Sudirman, tepat didepan Gerbang 
Kraton Surakarta.   
b. Sumber Data, dalam penelitian ini sumber 
data ialah air mancur Gladag.  
c. Metode dan Teknik Pengumpulan Data, 
dalam hal ini pengumpulan data mengguna-
kan metode: Survei langsung ke lapangan, 
browsing di internet, wawancara masyarakat 
sekitar, studi literatur dan studi banding.   
 
2. Analisis data  
Membandingkan Desain Air Mancur dengan 
standart desain dan literatur. Ditambah dengan 
penggunaan tabel pembanding. 
 
3. Penyajian hasil analisis dan pembahasan. 
 
2). Alat dan Bahan  
a. Alat tulis dan gambar; 
b. Kamera; dan 
c. Komputer. 
 
3).  Pengumpulan Data 
a. Studi Literatur (tinjauan pustaka, standar 
desain dan studi banding); 
b. Survey: pengambilan data dan foto bangunan 
maupun kawasan; dan 
c. Wawancara/Interview.   
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4).  Analisis Data 
Menganalisis efektifitas air mancur Gladag 
berdasarkan fungsi, estetika, dan standart yang 
ada.  
 
5).  Prosedur Penelitian 
a. Persiapan: alat dan bahan; 
b. Pengumpulan data;  
c. Menganalisa efektifitas desain yang diguna-
kan baik dalam segi fungsi maupun standart;  
d. Menyusun draf laporan untuk diseminarkan; 
dan  
e. Penyempurnaan dan penggandaan.   
 
4. ANALISA DAN PEMBAHASAN  
Adapun objek penelitian adalah Air mancur 
yang berada tepat di bunderan depan Gapura 
Gladag Surakarta.   
Seiring dengan berkembangya kota Surakarta 
mempengaruhi pula pada penataan lansekap kota 
salah satunya pada erea bundaran gladag ini. 
Semula area bundaran ini dihiasi oleh air mancur, 
kemudian berganti menjadi tugu adipura karena 
kota solo di nobatkan menjadi kota terbersih 
selama 3 tahun berturut-turut, setelah itu berganti 
lagi menjadi sebuah taman karena keberadaan 
adipura tersebut banyak mendapat protes dari 
kalangan budayawan setempat. Namun setelah 
pergantian walikota, area taman tersebut berganti 
menjadi kembang gagar mayang dan mendapat 
protes kembali dari para budayawan setempat di 
karenakan menurut Filosofi kembang yang dibuat 
pada area tersebut merupakan simbol kematian 
yang menurut mereka kurang pantas. Oleh karena 
itu di gantilah sekarang ini menjadi air mancur 
kembali.  
Dari penelusuran sejarah di atas diketahui 
bahwa hiasan yang sesuai untuk bundaran gladag 
ialah air mancur dengan memiliki sifat transparan 
sehingga tidak menggagu sirkulasi lalu lintas dan 
jalur budaya yang terkait pada sekitar bundaran 
tersebut.   
 
 
Gambar 5: Letak Air Mancur  di Depan Gapura Gladag. 
(Sumber:http://img160.imageshack.us/img160/585/harianuta
ma3ef9) 
 
Dalam hal ini air mancur gladag di analisis 
dari beberapa fungsi: 
1).  Analisa Fungsi Air Mancur   
Area Bundaran Air mancur Gladag terletak 
tepat di tengah-tengah benang merah antara 
Keraton Kasunanan Surakarta dengan Tugu 
Pemandengan yang berada di depan balaikota, 
karena keduanya memiliki keterkaitan sejarah 
pada masanya.  Seperti yang tertera pada gambar 
di bawah ini: 
 
 
Gambar 6: Letak Air Mancur Terhadap Garis Imaginer 
Antara Keraton dan Tugu Pamandengan. 
(Sumber: Dok. Penulis 2009) 
 
2). Analisa Fungsi Termal  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7: Situasi Air Mancur (atas siang hari dan bawah 
malam hari). 
(Sumber: Dok. Penulis 2009) 
 
Dalam Gambar di atas, di ketahui bahwa:  
1. Pada gambar 1, yaitu air mancur yang di-
operasikan pada siang hari dapat dikatakan 
menurunkan suhu di area sekitarnya, terlihat 
bagaimana situasi di sekelilingnya, pada 
gambar, bahwa area tidak begitu terlihat pa-
nas menyengat. Dengan kondisi sirkulasi 
jalan yang padat dari 3 arah yang menuju 
bundaran tersebut.   
2. Pada gambar 2, yaitu pada saat air mancur 
dioprasikan pada malam hari. Area ini tidak 
terlalu digunakan sebagai jalur sirkulasi yang 
padat karena pada arah timur bundaran area 
jalan tersebut ditutup, tidak digunakan seba-
gai sirkulasi kendaraan melainkan menjadi 
sebuah kawasan hiburan malam (area wisata 
kuliner kota solo). Namun padat dengan 
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kendaraan yang berparkir.  
 
Dari 2 keterangan diatas di ketahui bahwa 
efektifitas air mancur Gladag sebagai pengendali 
termal ditinjau dari pengamatan langsung tanpa 
pengamatan kuantitatif hanya pada siang hari saja, 
sedangkan pada malam hari digunakan sebagai 
estetika.   
 
3). Analisa Fungsi Estetika 
Gambar 8: Air Mancur Gladag.  
(Sumber: Dok. Penulis 2008) 
 
Pada siang hari pada saat air mancur ini tidak 
beratraksi area bundaran ini tidak begitu menarik, 
dibanding dengan ketika air mancur ini beratraksi. 
Namun karena letak berada di tengah jalan atau 
bisa diartikan sebagai pengatur jalur lalu lintas 
maka pada siang hari estetika yang ada kurang 
begitu rekreatif, jarang ada orang yang sengaja 
melihat atau berekreasi pada area tersebut.  
   
       
 
 
 
 
 
Gambar 9: Air Mancur Gladag malam hari. 
(Sumber: dok. Penulis 2009) 
 
Berbeda lagi keadaanya pada malam hari. 
Seperti yang telah di jelaskan pada analisa fungsi 
termal di atas bahwa pada malam hari terdapat 
area wisata kuliner pada arah timur bundaran, 
maka air mancur ini dapat menjadi sebuah point 
of interest sekaligus penambah daya tarik pada 
area wisata yang hanya diadakan pada malam hari 
tersebut. Efek pergerakan tersebut menjadi lebih 
dramatik. 
  
4). Analisa Fungsi Nodes atau Simpul  
Area bundaran ini bisa dikatakan sebagai 
nodes atau simpul yang merupakan titik pusat dari 
beberapa arah sirkulasi. Sepeti yang tertera pada 
gambar di bawah ini: 
1,00
0.00
0
AREAL 
GEREJA
AREAL
TANAH 
KOSONG
Air Mancur 
GladagPatung
Slamet Riyadi
P.0
GAPURA 
GLADAG
1
,7
5
UTARA
SITUASI
AIR MANCUR GLADAG
AREAL  CITYWALK 
 
Gambar 10: Arah Sirkulasi  Kendaraan yang Melewati Bun-
daran Gladag. 
(Sumber: dok. Penulis 2009) 
 
Area ini merupakan simpul antara arah utara 
ke selatan, arah barat ke utara dan arah barat ke 
selatan kendaraan-kendaraan yang melintas. Bisa 
di pastikan terjadi kepadatan sirkulasi pada saat 
siang hari. Oleh karena itu, efektifitas yang ada 
bersangkutan dengan luasan bundaran serta 
elemen yang ada pada bundaran tersebut. Disini 
air mancur tersebut merupakan elemennya, oleh 
karena itu seberapa besarkah efektifitas dapat kita 
ketahui melalui analisa sebagai berikut:  
 
 
 
 
BATU ALAM 20/20
TAMPAK AIR MANCUR
5.001.000.407 1.00 0.725
8.73
PAVING 
KAWUNG
 
Gambar 11: Analisa Standar yang Ada dengan Desain di 
Lapangan. 
(Sumber: Dok. Penulis 2009) 
4.5 m 
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Dalam Standar diketahui dengan tinggi mun-
cratan air 1m membutuhkan luasan area 2.1m 
sedangkan pada lapangan, ketinggian 4.5m se-
harusnya membutuhkan 9.5m luasan area cipratan 
hanya memiliki luasan 8.73m. Oleh karena itu 
terjadi penyimpangan, mengakibatkan muncratan 
airnya mengganggu kendaraan yang melintas.  
 
5. KESIMPULAN 
Dari keseluruhan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penyimpangan yang terjadi dengan muncrat-
nya air mancur ketika beratraksi disebabkan 
karena efektifitas pada desain air mancur 
gladag yang kurang efektif  dalam segi stan-
dar ukuran, luasan kolam air kurang seban-
ding dengan tingginya air yang dimuncratkan 
sehingga terjadinya penyimpangan tersebut. 
2. Desain yang terbaik (efektifitas) dirasa lebih 
pas dengan standart kemuncratan air yang 
ada, dengan menambah luasan kolam dan 
juga atraksi air yang tidak berlebihan, namun 
fungsi tetap dipertahankan tetap menjadi pu-
sat perhatian. 
 
Saran dan Rekomendasi  
1. Kepada pemerintahan yang terkait khususnya 
untuk tetap memperhatikan setiap penyim-
pangan yang terjadi dan segera mengatasi pe-
nyimpangan tersebut dengan lebih bijaksana.  
2. Kepada akademisi dalam hal ini para peneliti 
untuk meneliti lebih jauh fungsi termal air 
mancur gladag dalam bentuk kuantitatif.   
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